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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah adalah sarana atau wadah dimana tempat berlangsungnya proses 

pendidikan (proses pembelajaran). Sekolah bertujuan untuk memberikan yang 

terbaik bagi dunia pendidikan, maka ia paling tidak harus memberikan 

penekanan pada mutu proses pembelajaran. Pada saat sebagian besar institusi 

pendidikan dituntut untuk mengerjakan lebih baik lagi, penting baginya untuk 

memfokuskan diri pada aktifitas utama yaitu pembelajaran. 

Maka, keberhasilan suatu organisasi termasuk lembaga pendidikan 

sekolah dalam kancah lingkungan yang kompetitif, pastinya tidak terlepas dari 

bagaimana kemampuan sekolah dalam mencari tahu dan memenuhi kebutuhan 

serta memberikan pelayanan yang baik terutama dalam proses pembelajaran 

secara efektif. 

Hal ini berdasarkan pada Negara Indonesia yang saat ini menuntut 

sebuah lembaga pendidikan untuk bersaing secara gamblang  dengan 

meningkatkan efesiensi produktifitas yang dihasilkan. Sehingga perebutan 

pasar pendidikan di dalam negri telah menuntut pelanggan agar memperoleh 

jaminan terhadap produk yang ditawarkan oleh lembaga pendidikan tersebut
1
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 Gilang priyadi, panduan audit system mutu, PT bumi aksara 2012   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 

 

 

Sebagaimana dituliskan bahwa mutu yang diarahkan kepada customer 

merupakan konsep strategis dalam pendidikan. Nilai inti ini didasarkan pada 

keyakinan bahwa mutu pendidikan akan bertambah baik ketika respon dan 

pandangan masyarakat itu baik.
2
 

Maka, percuma kalau suatu lembaga pendidikan berdiri tanpa adanya 

mutu pendidikan yang berkualitas, padahal dengan mutu pendidikan yang 

berkualitas lembaga sekolah akan mendapatkan apresiasi dan antusiasme dari 

public yang luar biasa sehingga lembaga pendidikan tidak perlu untuk repot-

repot mencari siswa baru karna dengan kualitas yang unggul lembaga tersebut 

akan menjadi sekolah favorit.  

Sehingga dalam penerapan system penjaminan mutu perlu adanya 

pengecekan secara berkala oleh pihak internal dan eksternal, pengecekan 

harus dilakukan secara berkala, sistematis dan mandiri untuk meningkatkan 

kompetensi dan melakukan tindakan perbaikan, serta menjaga taat asas 

lingkungan organisasi.  

Ketentuan dan tata cara pengecekan tersebut dapat dinyatakan dengan 

audit sistem nanajemen mutu pendidikan yang bisa mengacu pada salah satu 

badan akreditasi yang sudah banyak diterapkan di Indonesia yaitu SNI ISO 

19011 : 2005. Acuan tersebut telah disebar luaskan oleh berbagai lembaga 

penilaian kesesuaian atau perusahaan-perusahaan konsultan sistem mutu yang 

digunakan untuk melakukan audit eksternal kepada organisasi, atau 

perusahaan dan melakukan audit internal oleh organisasi/perusahaan. 

                                                 
2
 Jerome S. Arcaro, “Pendidikan Berbasis Mutu” Pustaka Belajar, 2006. hal 23 
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Audit sangat bermanfaat bagi lembaga untuk menjaga konsistensinya 

terhadap efesiensi yang harus dipertahankan, karena dengan audit eksternal 

atau internal maka akan didapatkan masukan yang sangat berguna bagi 

lembaga tersebut. Melalui audit, dapat diketahui sampai sejauh mana para 

penanggung jawab melaksanakan ketentuan kerja, setandar yang ditetapkan, 

prosedur dan instruksi kerja yang nyata dan kondisi lingkungan kerja yang 

harus dipatuhi serta disiplin terhadap dokumen-dokumen yang digunakan. 

Hal itu dilakukan karena audit, berprinsip pada pengecekan terhadap 

auditi yang semuanya harus ikut aturan tertulis dengan bukti-bukti nyata yang 

disampaikan oleh auditor kepada auditi. Maka dengan audit yang dilakukan 

oleh auditor, akan terpetakan kesesuaian dan ketidak sesuaian penerapan 

sistem mutu pendidikan, karena pemetaan tentunya harus dilakukan oleh 

orang yang berpendidikan, berpengalaman dan memiliki kompetensi yang 

sesuai bidangnya dari hasil pemetaan tersebut, melalui kamera yang tajam 

yang dapat melihat dari berbagai macam sudut pandang terhadap kondisi 

nyata auditi.   

Karena itu semua, untuk terwujudnya sekolah yang unggul, sekarang 

perbaikan demi perbaikan secara berkelanjutan harus terus menerus dilakukan 

oleh sebuah organisasi atau lembaga pendidikan, karena mengingat semakin 

cerdasnya para pengguna dalam menilai mutu sebuah produk, untuk itu 

otomatis menuntut para pelaku lembaga pendidikan untuk semakin 

meningkatkan mutu produk dan sekaligus servisnya. Karenanya kalangan 

professional menganggap penting adanya audit mutu internal lembaga 
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pendidikan  agar lembaga tersebut bisa terus eksis dan maju di tengah ketatnya 

persaingan global dan industrial dewasa ini. disamping itu, dengan adanya 

audit mutu internal lebaga pendidikan, diharapkan mampu mengidentifikasi 

kualitas, keunggulan dan kekurangan lembaga pendidikan yang ada, dari situ 

secara otomatis bisa diketahui apakah lembaga pendidikan tersebut merupakan 

lembaga pendidikan unggulan,menengah atau kebawah. 

Demi keperluan tersebut, penulis sependapat dengan anjuran yang 

menyatakan bahwa sekolah perlu melakukan pencatatan dalam hal ini yang 

dimaksud penulis adalah adanya audit mutu internal sekolah dan 

ketatalaksanaan baik dalam sector kependidikan maupun kesiswaan, dalam 

bentuk buku presensi, buku rapor, buku mutasi dan buku-buku yang lain untuk 

mencatat prestasi dan keunggulan sekolah.
3
 

Alasan kenapa penulis lebih memilih permasalahan seperti ini, karena 

dengan teridentifikasinya mutu sekolah maka dapat dipastikan sekolah 

tersebut juga dapat eksis dan mempunyai daya saing yang kuat, karena mereka 

merasa apa yang di inginkan ada dalam lembaga tersebut, hal ini terwujud 

tentunya dengan tidak mengabaikan pendukung-pendukung dalam proses yang 

lain. 

Dari latar belakang di atas penulis menganggap bahwa di SMP Al-Falah 

Deltasari Sidoarjo ada upaya untuk menciptakan kualiatas dan kredibelitas 

yang baik namun terkadang hasil yang didapat tidak sesuai dengan yang 

diharapkan sebelumnya, sedangkan yang diharapkan oleh masyarakat pada 

                                                 
3
 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002, hlm 47 
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proses pembelajaran adalah hasil atau output yang baik dan maksimal, untuk 

itu penulis hanya ingin sekali mengungkap lebih luas mengenai aspek 

perhatian sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan sekolah yang 

diungkapkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Audit Mutu Internal SMP 

Al-Falah Deltasari Sidoarjo” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses audit mutu internal yang ada di SMP Al-Falah Deltasari 

Sidoarjo? 

2. Bagaimana hasil audit mutu internal yang ada di SMP Al Falah Deltasari 

Sidoarjo?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendiskripsikan proses audit mutu internal yang ada di SMP Al-

Falah Deltasari Sidoarjo. 

2. Untuk mendiskripsikan hasil audit mutu internal yang ada di SMP Al-

Falah Deltasari Sidoarjo. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Setelah diketahui beberapa tujuan penelitian di atas, maka hasil 

penelitian ini diharapkan berguna: 

1. Untuk menambah pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai dorongan 

untuk mengembangkan ilmu yang diperoleh.  

2. Sebagai informasi dan juga sebagai bahan kebijakan dalam meningkatkan 

mutu sekolah 

3. Dapat dijadikan alat analisis sekolah dalam rangka meningkatkan mutu 

sekolah yang ada di Indonesia, baik lembaga pendidikan Islam maupun 

non Islam khususnya pada lembaga yang saat ini sedang diteliti oleh 

penulis. 

 

E. Penegasan Istilah dalam Judul 

Untuk menjaga dari perbedaan atau kekeliruan pemahaman judul maka 

dalam penelitian ini, penulis jelaskan maksud yang terkandung di dalam 

susunan kalimat “Audit Mutu Internal”  yaitu “Audit mutu yang dilakukan 

dalam suatu organisasi untuk menentukan efektivitas dari penerapan sistem 

mutu yang mereka gunakan di lembaga tersebut. 

Dalam skripsi ini yang penulis maksud adalah untuk mengetahui proses 

audit dan hasil audit yang dilakukan oleh auditor internal SMP Al Falah 

Deltasari Sidoarjo dalam hal ini penulis membatasi hanya pada  bidang 

Manajemen Representative dari 5 bidang yang telah terdaftar ke ISO (kepala 
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sekolah, kesiswaan-humas, kurikulum-SDM, admin-sarpras, manajemen 

representative). 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika yang dimaksud disini adalah merupakan keseluruhan dari isi 

penelitian secara singkat yang terdiri dari lima bab, dari bab-bab tersebut 

terdapat sub-sub bab untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian 

Maka sistematika pembahasannya dalam penulisan skripsi ini penulis 

kemukakan sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan terdiri dari, latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup pembahasan, dan 

sistematika pembahasan. Adapun fungsinya adalah untuk menertibkan dan 

mempermudah pembahasan karena hubungan antara sub-sub sangat erat 

kaitannya dengan yang lain dan mengandung arti yang saling berkaitan. 

Bab II : Kajian pustaka tentang a. Penjelasan audit internal meliputi 

pengertian audit internal, tujuan audit internal, prinsip audit internal, standar 

audit, pelaksaan audit, b. Mutu Pendidikan, meliputi pengertian mutu 

pendidikan, ciri-ciri mutu pendidikan, penjaminan mutu pendidikan. 

Bab III : Menggambarkan secara utuh tentang metode penelitian yang 

digunakan dalam skripsi ini meliputi pendekatan dan jenis penelitian, 

kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknis analisa 

data, pengecekan keabsahan temuan. 
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Bab IV : Hasil penelitian dan analisis data. Bab ini secara khusus akan 

memaparkan temuan-temuan data di lapangan atau yang sering disebut dengan 

laporan hasil penelitian yang meliputi gambaran umum atau latar belakan dari 

sekolah, penyajian data, analisis data. 

Bab V  : Bab ini adalah penutup dari penelitian, yang berisi tentang hasil 

atau kesimpulan penelitian sekaligus saran dari peneliti. 


